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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Lansia 

1. Pengertian lansia 

Lansiia meirupakan feinomeina biiologiis yang tiidak biisa diihiindarii oleih seitiiap 

iindiiviidu. Meinurut UU No. IiV Tahun 1965 Pasal 1 meinyatakan bahwa 

seiseiorang dapat diikatakan lanjut usiia seiteilah meincapaii umur 55 tahun, tiidak 

meimpunyaii atau tiidak beirdaya meincarii nafkah untuk keipeirluan seindiirii dalam 

meimeinuhii keibutuhan seiharii-harii. Meinurut UU No.13 tahun 1998 teintang 

keiseijahteiraan lanjut usiia, lansiia meirupakan seiseiorang yang teilah meincapai i 

usiia 60 tahun keiatas (Ratnawatii, 2021).     

  Lansiia diibagii oleih seijumlah piihak dalam beirbagaii klasiifiikasii dan 

batasan, antara laiin: 

a. Batasan usiia meinurut WHO 

1. Miiddlei Agei : 45-59 tahun 

2. Eideirly         : 60-74 tahun 

3. Old              : 75-90 tahun 

4. Veiry old      : Diiatas 90 tahun 

b. Lansiia diikeilompokkan meinjadii usiia lanjut (60-69 tahun) dan usiia lanjut 

deingan reisiiko tiinggii (leibiih darii 70 tahun atau leibiih deingan masalah 

Keiseihatan).  

2. Ciri-Ciri Lansia 

Lanjut usiia diiartiikan seibagaii fasei meinurunnya keimampuan akal dan fiisiik, 

yang diimulaii deingan adanya beibeirapa peirubahan dalam hiidup. Pada tahap 

lansiia, iindiiviidu meingalamii banyak peirubahan baiik seicara fiisiik maupun 

meintal, khususnya keimunduran dalam beirbagaii fungsii dan keimampuan yang 

peirnah diimiiliikiinya.  

Peirubahan fiisiik yang diimaksud antara laiin rambut yang mulaii meimutiih, 

muncul keirutan diiwajah, keitajaman panca iindra meinurun, seirta teirjadi i 

keimunduran daya tahan tubuh. Seilaiin iitu, diimasa iinii lansiia juga harus 

diihadapkan deingan keihiilangan peiran diirii, keidudukan sosiial, seirta peirpiisahan 
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deingan orang-orang yang diiciintaii. Maka iitu, diibutuhkan keimampuan untuk 

beiradaptasii yang cukup beisar untuk dapat meinyiikapii peirubahan diiusiia lanjut 

seicara biijak. (Ratnawatii, 2021).  

3. Tipe Lansia  

Tiipei lansiia, antara laiin: 

1.  Tiipei ariif biijaksana  

Tiipei iinii beirdasarkan pada lansiia yang banyak meimpunyaii peingalaman,kaya 

akan hiikmah yang diipeiroleih, biisa meinyeisuaiikan diiriinya deingan peirubahan 

zaman, mmeimiiliikii keisiibukan, meimpunyaii siifat yang ramah, meimpunyai i 

keireindahan hatii, deirmawan dan seideirhana, dan biisa meinjadii panutan bagi i 

seitiiap orang 

2.  Tiipei mandiirii 

Tiipei iinii beirdaskan meireika mampu meinyeisuaiikan peirubahan yang diialamii 

pada diiriinya, mampu meinggantii seitiiap aktiiviitas yang hiilang deingan yang 

baru, Mampu piiliih-piiliih dalam meincarii peikeirjaan, dan mudah beirgaul deingan 

teiman laiinnya 

3.  Tiipei tiidak puas 

Tiipei iinii yaiitu lansiia yang seilalu meineintang akan peirubahan yang diialamiinya, 

meingalamii konfliik lahiir dan batiin, meimpunyaii siifat yang tiidak sabar, mudah 

teirsiinggung, meinjadii peimarah dan banyak meinuntut. 

4.  Tiipei pasrah 

Tiipei iinii meimiiliikii siifat yang seilalu meineiriima dan meinunggu nasiib baiik yang 

akan diipeiroleih, seilalu meingiikutii keigiiatan agama, dan suka meinolong orang 

laiin. 

5.  Tiipei biingung 

Tiipei iinii yaiitu lansiia meingalamii keiteirkeijutan yang meimbuat lansiia seilalu 

meinyeindiirii, pasiif, tiidak peirdulii. Tiipei iinii teirbeintuk kareina lansiia meingalamii 

trauma dan syok akan peirubahan yang diialamiinya.   

Tiipei lansiia beirdasarkan peingalaman hiidup, liingkungan, kondiisii fiisiik, meintal, 

sosiial dan eikonomiinya, antara laiin: 

1.  Tiipei optiimiis 

Tiipei iinii meirupakan tiipei yang posiitiif. Lansiia pada tiipei iinii biisa meinyeisuaiikan 

peirubahan yang diialamiinya lansiia beirpeindapat bahwa meireika teirbeibas dari i 
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tanggung jawab, dan meirupakan tiipei lansiia yang santaii dan peiriiang. Tiipei iinii 

seiriing diiseibut lansiia tiipei kursii goyang (thei rockiing chaiirman) 

2.  Tiipei konstruktiif 

Tiipei iinii biisa teirbeintuk darii usiia muda, lansiia tiipei iinii meimpunyaii toleiransii yang 

tiinggii, fleiksiibeil, humoriistiic dan tahu diirii 

3.  Tiipei keiteirgantungan 

Tiipei lansiia iinii meimiiliikii siifat yang tiidak iiniisiiatiif, biiasanya lansiia tiidak suka 

beikeirja, banyak makan dan miinum, seinang beirliibur meiskiipiin deimiikiian tiipe i 

lansiia iinii masiih diiteiriima diimasyarakat dan masiih meimpunyaii siifat yang tahu 

diirii. 

4.  Tiipei deifeinsiifei 

Tiipei lansiia iinii takut meinghadapii masa tua meiskiipun meimpunya siifat eimosii 

yang tiidak biisa diikeindaliikan, teiguh deingan peindapatnya,dan pada saat muda 

ceindeirung meimpunyaii riiwayat peikeirjaan tiidak teitap.  

5. Tiipei miiliitan dan serius 

Tipe lansia ini tidak mudah menyerah, serius dalam menjalani kehidupan, 

menjadi panutan, dan mempunya motivasi yang besar 

6. Tipe pemarah frustasi 

Tipe ini memiliki sifat yang tidak sabar, selalu emosi, mudah tersinggung, dan 

selalu menyalahkan orang lain, tipe ini merupakan tipe negatife. Biasanya tipe 

ini menunjukkan penyesuaian yang buruk dan selalu mengungkapkan 

kepahitan hidupnya 

7.  Tipe bermusuhan  

Tipe ini lebih buruk dari tipe pemarah frustasi karena mereka selalu 

beranggapan bahwa orang lain yang menjadi penyebab kegagalan yang 

dialaminya. Oleh karena itu lansia tipe ini selalu mengeluh dan bersikap curiga 

terhadap orang lain. Mereka beranggapan masa tua merupakan hal yang 

buruk dan kerap menimbulkan rasa iri pada orang yang muda 

8.  Tipe putus asa, membenci, dan menyalahkan diri sendiri 

Tipe ini bisa memunculkan kemarahan hingga depresi, karena mereka selalu 

menyalahkan diri sendiri meskipun mereka memiliki sifat yang kritis tapi 

mereka tidak memiliki ambisi, mereka mengalami penurunan ekonomi, 

mereka menganggap lansia tidak berguna. Hasilnya mereka membenci diri 

sendiri, dan ingin cepat mati. (Ratnawati, 2021). 
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4. Karakteristik lansia 

Lansia memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berusia lebih dari 60 tahun (sesuai dengan pasal 1 ayat 92 UU No.13 tentang 

kesehatan) 

2. Kebutuhan dan masalah yang berpariasi dari rentang sehat sampai sakit, dari 

kebutuhan biopsikososial sampai spiritual, serta dan konsisi adaptif hingga 

kondisi maladaptive 

3.   Lingkungan tempat tinggal yang bervariasi (Ratnawati, 2021) 

5.  Teori perkembangan dan sosiologi pada lansia 

Tugas utama perkembangan pada lansiamenurut Erikson adalah integritas 

ego versus keputusan. Integritas ego menunjukkan sikap menerima 

perubahan gaya hidup dan kepercayaan seseorang tentang pilihan yang telah 

dibuatnya merupakan keputusan terbaik bagi dirinya dan membuat tetap dapat 

mengontrol dirinya sendiri. Sedangkan keputusan merupakan lawan dari 

integritas ego yang menunjukkan ketidakpuasan dan kekecewaan lansia 

dalam menerima penuannya.                

Integritas Versus Keputusasaan adalah tahap kedelapan dan terakhir dari teori 

tahap perkembangan psikososial Erikson. Tahap ini dimulai dari usia sekitar 

65 tahun dan berakhir pada saat kematian. Pada teori Erikson menyatakan 

bahwa manusia melewati delapan tahapan perkembangan yang berbeda 

Ketika mereka tumbuh dan berubah sepanjang hidup.  Pada masa hari tua 

ditandai adanya kecenderungan ego integrity-despair. Pada masa ini individu 

telah memiliki kesatuan atau integritas pribadi, semua yang telah dikaji dan 

dialaminya telah menjadi milik pribadinya. Pribadi yang telah mapan disatu 

pihak digoyahkan oleh usianya yang mendekati akhir. Mungkin dia masih 

memiliki beberapa keinginan atau tujuan yang akan dicapainya tetapi karena 

faktor usia, hal itu kemungkina sedikit untuk bisa dicapai. Dalam situasi ini 

maka individu akan merasa putus asa. Dorongan untuk terus berprestasi 

masih ada, tetapi karena pengikisan kemampuan karena usia seringkali 

mematahkan dorongan tersebut, sehingga seringkali keputusasaan 

menghantuinya.  Dalam teori Erikson, orang yang sampai pada tahap ini 

berarti sudah cukup berhasil melewati tahap-tahap sebelumnya dan yang 

menjadi tugas pada usia senja ini yaitu integritas dan berupaya menghilangkan 
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putus asa dan kekecewaan. Tahap ini merupakan tahap yang sulit untuk 

dihadapi karena pemandangan Sebagian orang mereka sudah merasa 

terasingi dari lingkungan hidupnya, karena mereka yang usia senja dianggap 

tidak bisa melakukan apa-apa dan tidak berguna. Kesulitan tersebut dapat 

diatasi jika didalam diri orang yang berada pada tahap paling tinggi dalam teori 

Erikson terdapat integritas yang memiliki arti tersendiri yakni menerima hidup 

dan oleh karena itu juga berarti menerima akhir dari hidup itu sendiri. Namun, 

sikap ini akan bertolak belakang jika didalam diri mereka tidak terdapat 

integritas yang mana sikap terhadap datangnya kecemasan akan terlihat. 

Kecenderungan terjadinya integritas lebih kuat dibandingkan dengan 

kecemasan dapat menyebabkan maladaptif yang biasa disebut Erikson 

berandai-andai, sementara mereka tidak mau menghadapi kesulitan dan 

kenyataan di masa tua. Sebaliknya, jika kecenderungan kecemasan lebih kuat 

dibandingkan dengan integritas maupun secara malignansi yang disebut 

dengan sikap menggerutu, yang diartikan Erikson sebagai sikap sumpah 

serapah dan menyesali kehidupan sendiri. Oleh karena itu, keseimbangan 

antara integritas dan kecemasan itulah yang ingin dicapai dalam masa usia 

senja guna memperoleh suatu sikap kebijaksanaan. (Fatimah, 2021).   

6.  Teori penuaan     

Menua adalah proses yang akan dialami semua makhluk hidup, menua 

merupakan proses yang akan terus berlanjut secara alamiah dari sejak lahir.  

Teori penuaan dikelompokkan menjadi dalam dua bidang, yaitu; 

a.  Teori biologi 

1.  Teori genetic 

a.  Teori genetic clock 

Teori ini adalah teori instrinsik yang menjelaskan bahwa didalam tubuh 

seseorang ada jam yang mengatur gen untuk proses penuaan. Proses 

penuaan ini sudah diatur pada setiap spesies. Pada dasarnya, setiap inti sel 

mempunyai jam tersendiri dan memiliki batas usia yang berbeda dan sudah 

diputar menurut replica tertentu.  

b.  Teori mutasi somatik 

Teori ini meyakini bahwa lingkungan yang buruk akan mempengaruhi 

penuaan karena adanya mutasi somatik. Terjadi kesalahan translasi RNA 
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protein/enzim pada proses transkripsi DNA dan RNA. Kesalahan yang dialami 

secara terus-menerus akan menjadi penyakit atau kanker karena perubahan 

fungsi organ atau sel. Setiap perubahan akan mengalamu mutase, seperti sel 

kelamin yang mengakibatkan menurunnya kemampuan fungsional pada sel. 

2. Teori nongenetic 

a. Teori penurunan imun tubuh (auto-immune theory) 

Mutasi yang berulang bisa megakibatkan kekampuan sistem imun tubuh 

mengalami penurunan untuk mengenali dirinya sendiri. Mutase dapat merusak 

membran sel yang bisa menyebabkan imun tubuh tidak mengenalinya 

membuat imun tubuh akan merusaknya. inilah menjadi penyebab peningkatan 

penyakit auto imun pada lansia.  

b.  Teori kerusakan akibat radikal bebas 

Teori ini ada karena proses metabolik didalam mitokandria. Radikal bebas 

yang tidak stabil bisa menyebabkan oksidasi oksigen bahan organic yang 

mengakibabkan sel tidak mampu untuk bergenerasi.  

Radikal bebas yang terdapat pada lingkungan, antara lain:asap kendaraan, 

asap rokok, zat pengawet makanan, radiasi, dan sinar matahari. 

c. Teori menua akibat metabolisme 

Teori ini dibuktikan dari beberapa penelitian terhadap hewan, dimana 

pengurangan asupan kalori mengalami pengurangan maka pertumbuhan 

akan terhambat dan bisa memperpanjang umur. Sedangkan jika perubahan 

asupan kalori yang mengalami kegemukan atau berlebihan dapat 

memperpendek umur 

d.   Teori rantai silang (cross link theory) 

Teori ini berpendapat kalau fungsi dari jaringan akan berubah karena ada 

reaksi dari zat kimia dengan lemak, asam nukleat dan juga karbohidrat. Ini bisa 

mengakibatkan jaringan akan kaku dan fungsinya akan hilang jika membrane 

plasma mengalami adanya perubahan.  

e.   Teori fisiologis 

Teori ini terdiri atas teori oksidasi stress dan teori dipakai-aus (wear and tear 

theory), dimana terjadinya kelebihan usaha pada stress menyebabkan sel 

tubuh Lelah terpakai. 

b.   Teori sosiologis 

1.   Teori interaksi sosial 
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Lansia akan melakukan sesuatu sesuai dengan keaadaan yang dialaminya. 

Jika lansia dapat mempertahankan interaksii sosiialnya maka lansiia juga biisa 

meimpeirtahankan status sosiialnya. Ada beibeirapa pokok-pokok sosiial, yaiitu: 

a.   Masyarakat teirbagii darii aktor sosiial diimana akan meilakukan usahanya untuk 

meincapaii tujuan yang diiiingiinkan 

b.   Usaha yang diilakukan untuk meincapaii tujuannya peirlu adanya iinteiraksii sosiial 

yang biisa meinbutuhkan biiaya dan waktu 

c. Untuk meincapaii tujuan yang diiiingiinkannya pastii meimbutuhkan biiaya 

2. Teiorii aktiiviitas atau keigiiatan 

Para lansiia akan biisa meirasakan puas jiika aktiiviitas yang diilakukannya biisa 

diipeirtahankan seilma mungkiin kareina meireika seicara iilmiiah akan meingalamii 

peinurunan keikuatan. Oleih kareina iitu, teiorii iinii biisa diikatakan bahwa lansiia 

yang sukseis meirupakan lansiia yang aktiif dan banyak meingiikutii keigiiatan 

sosiial.  

3. Teiorii keipriibadiian beirlanjut (contiinuiity theiory) 

Teiorii iinii meingatakan peirsonaliitas yang diimiiliikii oleih lansiia akan meimbuat 

peirubahan pada lansiia. Teiorii iinii beirkeilanjutan dalam keihiidupan lansiia 

diimana gambaran hiidup lansiia beirasal darii peingalaman yang teirjadii pada 

masa hiidupnya.  

4. Teiorii peimbeibasan/peinariikan diirii (diiseingageimeint) 

Meinurut teiorii Cummiing dan Heinry (1961) dalam Fatiimah (2021) lansiia akan 

mulaii meileipaskan diiriinya darii keihiidupan sosiialnya atau meinariik diirii dari i 

peirgaulan diiseikiitar liingkungannya. Iinii biisa beirpeingaruh teirhadap peinurunan 

iinteiraksii sosiial baiik seicara kualiitas dan kuantiitas iinii meimbuat lansiia 

keihiilangan ganda, yaiitu keihiilangan: peiranya, hambatan teirhadap kontak 

sosiialnya, dan beirkurangnya komiitmein teirhadap diiriinya. (Fatiimah,2021).  

7. Perubahan pada lansia 

Peirubahan pada lansiia teirjadii kareina proseis peinuaan. Adapun peirubahan  

pada lansiia, yaiitu: 

a. Peirubahan fiisiik 

1. Peirubahan seil: lansiia akan meinjadii leibiih peindeik, leibar bahu meingalami i 

peingurangan, liingkar dada dan peirut meileibar, diiameiteir peilviis meileibar, dan 

massa leimak beirtambah.  
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2. Peirubahan kuliit wajah: Kuliit diidaeirah wajah meinjadii keiriing dan keiriiput sama 

seipeirtii kuliit leiheir, leingan, dan tangan, lutut dan Teingah teingkuk muncul warna 

keimeirahan, dan kuliit diibawah kantong mata beirwarna hiitam dan meimbeintuk 

liingkaran dan diibagiian iinii akan peirmanein dan teirliihat jeilas 

3. Peirubahan otot: diiseikiitar dagu, leingan atas, dan peirut pada lansiia akan 

beirubah meinjadii keindur dan leimbeik.   

4. Peirubahan pada giigii: lansiia biiasanya akan meimakaii giigii palsu kareina giigi i 

patah, keiriing dan tanggal. 

5. Peirubahan pada peirseindiian: lansiia akan seidiikiit suliit beirjalan kareina 

peirseindiian meingalamii peirmasalahan.  

6. Peirubahan mata: banyak meingeiluarkan kotoran diiseikiitar sudut mata, mata 

kurang beirsiinar, dan keibanyakan lansiia meingalamii keisuliitan untuk meiliihat 

jarak jauh, dan akomodasii meinurun kareina eilastiisiitas mata meinurun. 

7. Peirubahan pada teiliinga: meinurunnya fungsii peindeingaran. Peinurunan iini i 

biiasanya beirlangsung seicara peirlahan namun, biisa jadii ceipat teirgantung 

pada keibiiasaan lansiia pada masa muda.   

8. Peirubahan pada siisteim peirnapasan: napas meinjadii peindeik dan teirseingal-

seingal 

9. Peirubahan siisteim reiproduksii: Hiilangnya eilastiisiitas, peiniipiisan pada diindiing 

vagiina, vagiina meingalamii keikeiriingan dan gatal kareina seikreirii vagiina 

meingalamii peinurunan, meinurunnya keiasaman vagiina. Ovariium dan uteirus 

atropii, peinurunan otot pubokoksiigeius dan peiriiniium vagiina yang meileimah. 

Darii peirubahan iinii akan teirjadii nyeirii hiingga peirdarahan saat seinggama. Pada 

lansiia lakii-lakii kadar eidrogein akan meinurun dan ukuran peiniis dan teistiis 

meingalamii peingeiciilan.  

10. Peirubahan siisteim geiniitouriiniia: peinurunan laju iinfiiltrasii pada giinjal, peinurunan 

fungsii tubuleir, eifiisiieinsii dalam reisorbsii dan peineikanan uriinei meingalamii 

peinurunan. Iinii teirjadii kareina meinurunnya neifron yang teirdapat pada giinjal. 

Kandung keimiih dan ureitra meingalamii keihiilangan tonus, kapasiitas dari i 

kandung keimiih meingalamii peinurunan seihiingga meimbuat lansiia tiidak biisa 

meingosongkan kandung keimiihnya seicara seimpurna.  

Seilaiin peirubahan fiisiik yang teirliihat seicara langsung, ada juga peirubahan fiisiik 

yang tiidak biisa diiliihat seicara langsung, diiantaranya: 
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1. Peirubahan siisteim kardiiovaskuleir: Peinurunan cardiiac output dan meinurunnya 

eilastiisiitas pada peimbuluh darah jantung  

2. Peirubahan siisteim saraf otak: korteik seireibrii meingalamii atropii kareina adanya 

peinurunan ukuran, fungsii dan beisarnya 

3. Peinyakiit kroniis: pada lansiia banyak meingalamii peinyakiit kroniis, seipeirtii: 

hiipeirteinsii, kankeir, Diiabeiteis Meiliitus, dan Gagal Giinjal 

b. Peirubahan psiikososiial 

1. Keihiilangan atau beirkurangnya peindapatan 

2. Keihiilangan jabatan Keitiika beikeirja pada masa dulu 

3. Keihiilangan keigiiatan, iinii beirkaiitan deingan hal beiriikut yaiitu: 

a. Peirgeirakan leimbiih lambah, meirasakan akan keimatiian, peirubahan cara 

hiidupnya 

b. Eikonomii yang kurang akiibat peimbeirheintiian darii jabatan dan peikeirjaanya 

c. Keitiidakmampuan fiisiik kareina adanya peinyakiit kroniis yang diialamii 

d. Seilalu meirasa keiseipiian kareina meingasiingkan diirii darii liingkungan seikiitar 

e. Keisuliitan untuk meiliihat bahkan meingalamii keibutaan akiibat gangguan saraf 

pancaiindra 

f. Hiilangnya keiteigapan fiisiik dan keikuatan kareina peirubahan konseip diirii 

c. Peirubahan kogniitiif 

Siikap yang mudah curiiga teirhadap orang laiin, peiliik atau tamak biila 

meimpunyaii seisuatu bahlkan lansiia iingiin teirus meimpeirtahankan hak dan 

hartanya. Adapun Faktor- faktor yang meimpeingaruhii peirubahan kogniitiif, 

yaiitu:adanya peirubahan fiisiik, adanya Keiseihatan umum, tiingkat Peindiidiikan, 

liingkungan dan keiturunan.  

B. Konsep dasar Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan  

Keiceimasan (ansiieitas/anxiieity) adalah gangguan alam peirasaan keitakutan 

atau keikhawatiiran yang meindalam dan beirkeilanjutan, tiidak meingalamii 

gangguan dalam meiniilaii reialiistiis, masiih baiik, keipriibadiian masiih teitap utuh 

(tiidak meingalamii keireitakan priibadii), peiriilaku dapat teirganggu teitapii masiih 

dalam batas-batas normal. Meinurut Freiud meingatakan bahwa keiceimasan 

adalah fungsii eigo untuk meimpeiriingatkan iindiiviidu teintang keimungkiinan 

datangnya suatu bahaya seihiingga dapat diisiiapkan reiaksii adaptiif yang seisuaii. 
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Keiceimasan beirfungsii seibagaii meikaniismei yang meiliindungii eigo kareina 

keiceimasan meimbeiriikan siinyal keipada kiita bahwa ada bahaya dan kalau tiidak 

diilakukan tiindakan yang teipat maka bahaya iitu akan meiniingkat sampaii eigo 

diikalahkan. (Manurung, 2021)    

2. Teori Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan  

Beibeirapa teiorii yang teilah diikeimbangkan untuk meinjeilaskan faktor-faktor 

yang meimpeingaruhii keiceimasan, yatu: 

a. Faktor preisdiisposiisii 

Teiorii yang diikeimbangkan untuk meinjeilaskan peinyeibab keiceimasan 

1.  Teiorii psiikoanaliitiik 

Meinurut Siigmund Freiud keiceimasan diimulaii pada saat bayii seibagaii akiibat 

darii rangsangan tiiba-tiiba dan trauma lahiir. Keigeiliisahan beirlanjut deingan 

keimungkiinan bahwa lapar dan haus mungkiin tiidak puas. Keiceimasan priimeir 

kareina iitu keiadaan teigang atau dorongan yang diihasiilkan oleih peinyeibab 

eiksteirnal. Liingkungan mampu meingancam seirta meimuaskan. Iinii ancaman 

iimpliisiit preidiisposiisii orang untuk keiceimasan diikeimudiian harii. Freiud 

meingatakan struktur keipriibadiian teirdiirii darii tiiga eileimein, yaiitu iid,eigo,dan 

supeireigo. Iid meilambangkan dorongan iinstiing dan iimpuls priimiitiivei. Supeireigo 

meinceirmiinkan hatii Nuranii seiseiorang dan diikeindaliikan oleih norma-norma 

budaya seiseiorang, seidangkan eigo diigambarkan seibagaii meidiiator antara 

tuntutan darii iid dan supeireigo. Meinurut teiorii psiikoanaliitiik, keiceimasan 

meirupakan konfliik eimosiional yang teirjadii antara iid dan supeireigo yang 

beirfungsii meimpeiriingatkan eigo teintang seisuatu bahaya yang peirlu diiatasii 

2. Teiorii iinteirpeirsonal 

Sulliivan meingatakan keiceimasan teirjadii darii keitakutan akan peinolakan 

iinteirpeirsonal. Hal iinii juga diihubungkan deingan trauma masa peirtumbuhan 

seipeirtii keihiilangan yang meinyeibabkan seiseiorang tiidak beirdaya.  

3. Teiorii peiriilaku 

Keiceimasan meirupakan hasiil frustasii darii seigala seisuatu yang meingganggu 

keimampuan seieiorang untuk meincapaii tujuan yang diiiingiinkan. 

4. Kajiian keiluarga  

Kajiian keiluarga meinunjukkan bahwa gangguan keiceimasan meirupakan hal 

yang biiasa diiteimukan dalam suatu keiluarga. 
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5. Kajiian biiologiis  

Kajiian biiologii meinunjukkan bahwa otak meingandung reiseiptor khusus untuk 

beinzodiiazeipiinei. Reiseiptor iinii mungkiin meimbantu meingatur keiceimasan. 

Seilaiin iitu status keiseihatan seiseiorang meimpunyaii preidiisposiisii teirhadap 

keiceimasan. 

b. Faktor preisiipiitasii 

Faktor preisiipiitasii diibeidakan meinjadii 

1. Faktor eiksteirnal 

a. Ancaman teirhadap iinteigriitas fiisiik meiliiputii diisabiiliitas fiisiiologiis yang akan 

teirjadii atau peinurunan keimampuan untuk meilukan aktiiviitas seiharii-hari i 

(keileimahan fiisiik) 

b. Ancaman teirhadap systeim diirii dapat meimbahayakan iideintiitas, harga diirii dan 

fungsii sosiial yang teiriinteigriitasii pada iindiiviidu 

2. Faktor iinteirnal 

a. Usiia 

Seiseiorang yang meimpunyaii usiia leibiih muda teirnyata leibiih mudah meingalamii 

gangguan akiibatb keiceimasan darii pada seiseiorang yang leibiih tua usiianya. 

b. Jeiniis keilamiin 

Gangguan paniik meirupakan suatu gagasan ceimas yang diitandaii keiceimasan 

yang spontan dan eipiisodiik. Gangguan iinii seiriing diialamii Waniita darii pada priia. 

c. Tiipei keipriibadiian 

Orang yang beirkeipriibadiian A leibiih mudah meingalamii keiceimasan darii pada 

orang beirkeipriibadiian B. Ciirii-ciirii beirkeipriibadiian A adalah tiidak sabar, 

kompeitiitiif, ambiisiius dan iingiin seimpurna. 

d. Liingkungan dan saniitasii 

Seiseiorang yang beirada diiliingkungan asiing teirnyata leibiih mudah meingalamii 

keiceimasan diibandiingkan biila beirada diiliingkungan yang biiasa diiteimpatii. 

(Haniifullah,2015) 

3. Gejala-gejala kecemasan 

Geijala-geijala darii keiceimasan, yaiitu: 

a. Ada saja hal yang yang sangat meinceimaskan hatii, hampiir seitiiap keijadiian 

meiniimbulkan rasa takut dan ceimas, keiceimasan teirseibut meirupakan beintuk 

keitiidak beiraniian teirhadap hal-hal yang tiidak jeilas 
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b. Kareina eimosii yang tiidak stabiil, suka marah dan seiriing dalam keiadaan heiboh 

yang meimuncak, akan teitapii seiriing diihiinggapii deipreisii 

c. Diiiikutii oleih beirmacam-macam fantasii, deilusii, iilusii, dan deilusii yang diikeijar-

keijar.  

d. Seiriing meirasa mual dan muntah-muntah, badan teirasa sangat Leilah, banyak 

beirkeiriingat, geimeitar, dan seiriingkalii meindeiriita diiarei. 

e. Muncul keiteigangan dan keitakutan yang kroniis yang meinyeibabkan teikanan 

jantung meinjadii sangat ceipat atuau teikanan darah tiinggii. (Manurung, 2021).  

4. Tingkat kecemasan 

Keiceimasan teirbagii atas 5 tiingkatan antara laiin: 

1. Keiceimasan riingan 

Pada tiingkat iinii, keiceimasan beirhubungan deingan keiteigangan dalam 

keihiidupan seiharii-harii dan meinyeibabkan seiseiorang meinjadii waspada dan 

meiiingatkan peirseipsiinya. Keiceimasan pada tiingkat iinii dapat meimotiivasi i 

beilajar dan meinghasiilkan peirtumbuhan dan kreiatiiviitasnya 

2. Keiceimasan seidang 

Pada tiingkat iinii, iindiiviidu leibiih meimfokuskan hal peintiing dan 

meingeisampiingkan hal yang laiin seihiingga meimpeirseimpiit lahan peirseipsiinya 

3. Keiceimasan beirat 

Pada tiingkat iinii beirhubungan deingan peingaruh keitakutan dan teiror, peiriinciian 

teirpeicah darii proporsiinya kareina meingalamii keihiilangan kondiisii. Iindiiviidu tiidak 

mampu untuk meilakukan seisuatu walaupun deingan peingarahan. 

4. Keiceimasan sangat beirat/paniik 

Kondiisii iinii beirhubungan deingan teirpeingaruh, keitakutan dan keipeiriinciian 

teirpeicah darii proporsiinya kareina meingalamii keihiilangan keindalii. Iindiiviidu tiidak 

mampu untuk meilakukan seisuatu walaupun deingan peingarahan paniik 

meiliibatkan diisorganiisasii, keipriibadiian yang diitandaii deingan meiniingkatkan 

keigiiatan motroriik. Meinurunnya reispon untuk beirhubungan deingan orang laiin, 

diistorsii peirseipsii dan keihiilangan piikiiran rasiional. Tiingkah laku paniik iinii  

meindukung keihiidupan iindiiviidu.  

5. Pengukuran Kecemasan 

 Meinurut Hamiilton (Hamiilton Anxiieity Ratiing Scalei- HARS), hal-hal yang diiniilai i 

dalam peingukuran keiceimasan teirdiirii atas 14 iiteim yaiitu: 
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Geijala Keiceimasan 

Niilaii Angka Scorei (scorei) 

 

0 1 2 3 4 

1. Peirasaan ceimas: ceimas, fiirasat buruk, takut 

akan piikiiran seindiirii, mudah teirsiinggung dalam 

meinjalanii masa tua 

     

2. Keiteigangan: meirasa teigang, leisu, tiidak dapat 

iistiirahat deingan teinang, mudah teirkeijut, mudah 

meinangiis,geimeitar, geiliisah dalam meinjalanii 

masa tua 

     

3. Keitakutan: pada geilap, diitiinggal seindiirii, pada 

orang asiing, pada Biinatang beisar, pada 

keiramaiian lalu liintas, pada keirumunan orang 

banyak dalam meinjalanii masa tua 

     

4. Gangguan tiidur: sukar meimulaii tiidur, tiidur tiidak 

nyeinyak, teirbangun pada malam harii, bangun 

deingan leisu, miimpii yang meinakutkan dalam 

meinjalanii masa tua 

     

5. Gangguan keiceirdasan: daya iingat buruk, suliit 

beirkonseintrasii, seiriing biingung dalam meinjalanii 

masa tua 

     

6. Peirasaan deipreisii (murung): keihiilangan miinat, 

seidiih, bangun diinii harii, daya iingat buruk, suliit 

konseintrasii, seiriing biingung dalam meinjalanii 

masa tua 

     

7. Geijala somatiik/fiisiik (otot): nyeirii dii otot-otot, kaku, 

keidutan otot, giigii geimeirtak, suara tiidak stabiil 

dalam meinjalanii masa tua 

     

8. Geijala somatiik/fiisiik (seinsoriik): tiiniitus (teiliinga 

beirdeingiing), peingliihatan jabur, muka meirah 

atau pucat, meirasa leimah, peirasaan diitusuk-

tusuk dalam meinjalanii masa tua 
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9. Geijala kardiiovaskuleir: takiikardiia (deinyut jantung 

ceipat), beirdeibar-deibar, nyeirii diidada, deinyut 

nadii meingeiras, rasa leimas seipeirtii mau piingsan, 

deitak jantung meinghiilang (beirheintii seikeijap) 

dalam meinjalanii masa tua 

     

10. Geijala reispiiratory (peirnafasan): rasa teirteikan 

atau seimpiit diidada, rasa teirceikiik, meirasa napas 

peindeik, seiiing meinariik napas dalam meinjalanii 

masa tua 

     

11. Geijala gastroiinteistiinal (peinceirnaan): suliit 

meineilan, mual muntah, BB meinurun, kontiisiipasii, 

peirut meiliiliit, gangguan peinceirnaan, nyeirii 

lambung, peirasaan teirbakar diipeirut, rasa puas 

diipeirut, peirut teirasa panas dalam meinjalanii 

masa tua 

     

12. Geijala urogeiniital (peirkeimiihan dan keilamiin): 

seiriing buang aiir keiciil, tiidak dapat meinahan 

keinciing, tiidak datiing bulan, darah haiid 

beirleibiihan, darah haiid amat seidiikiit, masa haiid 

beirkeipanjangan, masa haiid amat peindeik, haiid 

beibeirapa kalii, eijakulasii diinii, eireiksii meileimah, 

eireiksii hiilang, iimpoteinsii dalam meinjalanii masa 

tua 

     

13. Geijala autonom: mulut keiriing, muka meirah, 

mudah beirkeiriingat, keipala pusiing, keipala teirasa 

sakiit, bulu roma beirdiirii dalam meinjalanii masa 

tua 

     

14. Tiingkah laku (siikap) pada wawancara: geiliisah, 

tiidak teinang, jarii geimeitar, keirut keiniing, muka 

teigang, otot teigang/meingeiras, napas peindeik 

dan ceipat, muka meirah dalam meinjalanii masa 

tua 

     

             Tabeil 2.1 Peingukuran keiceimasan meinurut HARS 
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Cara peiniilaiian untuk masiing-masiing iiteim diibeiriikan niilaii seibagaii beiriikut: niilai i 

:0 tiidak ada geijala, niilaii 1: geijala riingan, niilaii 2: geijala seidang, niilaii 3: geijala 

beirat, niilaii: 4 geijala sangat beirat (Priiyoto, 2015).       

Angka tiingkat keiceimasan diiukur deingan meinjumlahkan hasiil 14 iiteim 

teirseibut, hasiilnya diikateigoriikan dalam deirajat tiingkat keiceimasan, yaiitu 

apabiila niilaii Kurang darii 14 maka diikateigoriikan tiidak ada keiceimasan, niilai i 

diiangka 14-20 diikateigoriikan keiceimasan riingan, niilaii diiangka 21-27 

diikateigoriikan keiceimasan seidang, niilaii 28-41 diikateigoriikan keiceimasan beirat, 

dan yang paliing tiinggii niilaii 42-56 teirmasuk keiceimasan sangat beirat/paniik. 

(Manurung, 2021).    

C. Kerangka Teorii 

Keirangka teiorii meinunjukkan bahwasanya diidalam meinghadapii masa tua 

lansiia dapat meingalamii keiceimasan baiik, riingan, seidang/paniik bahkan ada 

yang tiidak meingalamii keiceimasan, keiceimasan teirseibut diipeingaruhii kareina 

faktor preidiisposei yaiitu konfliik eimosiional beirupa iid,eigo, supeir eigo, 

keihiilangan orang diiciintaii, beinda, dan heiwan, dan status Keiseihatan. Seilaiin 

iitu juga kareina faktor eiksteirnal, beirupa keileimahan fiisiik, ancaman harga diirii 

dan ada juga faktor iinteirnal beirupa usiia, jeiniis keilamiin, liingkungan dan 

saniitasii  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Faktor Predisposisi 

1. Konflik emosional: id, 

ego, dan super ego 

2. Kehilangan orang 

yang dicintai, benda,  

dan hewan, dan 

status kesehatan  

3. Rasa frustasi 

terhadap diri sendiri 

Faktor Presipitasi 

1. Faktor Eksternal: 

Kelemahan fisik, 

ancaman harga diri 

2. Faktor internal: 

usia, jenis kelamin, 

lingkungan dan 

sanitasi 

 Lansia 

Kecemasan 

Pada Lansia 

Tingkat Kecemasan 

1.  Cemas Ringan 

2.  Cemas sedang 

3. Cemas berat 

4. Panik  
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  Gambar 2.1. Bagan Keirangka Konseip Teiorii 

D. Kerangka Konsep 

Meinunjukkan bahwasanya diidalam meinghadapii masa tua lansiia dapat 

meingalamii keiceimasan baiik, riingan, seidang/paniik bahkan ada yang tiidak 

meingalamii keiceimasan, keiceimasan diipeingaruh oleih faktor keihiilangan, 

status Keiseihatan, dan keileimahan fiisiik 

 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Kecemasan 

1. Keihiilangan 

2. Status Keiseihatan 

3. Keileimahan fiisiik 

 

      

 

Gambar 2.2 Bagan Keirangka Konseip Peineiliitiian 

Variiabeil dalam peineiliitiian iinii yaiitu Faktor reisiiko keice imasan, dan 

tiingkat keice imasan 

E. Defenisi Operasional 

No Variabel Defenisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1.  Keihiilangan Keiadaan 

peirpiisahan 

seisuatu yang 

sangat diiciintaii, 

diibutuhkan 

seipeirtii: Orang 

yang diiciintaii, 

harta beinda, 

heiwan yang 

Kueisiioneir 1. Ada 

2. Tiidak ada 

Nomiinal 

Tingkat Kecemasan 

1.  Tiidak ada keiceimasan  

2. Keiceimasan Riingan 

3. Keiceimasan Seidang 

4. Keiceimasan Beirat 

5. Keiceimasan sangat 

beirat/paniik 
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diisayang 

seibeilumnya ada 

meinjadii tiidak 

ada dalam 

waktu kurang 

leibiih 6 bulan 

2.  Status 

Keiseihatan 

Keiadaan 

keiseihatan fiisiik 

dan meintal 

lansiia yang 

diialamii 6 bulan 

teirakhiir hiingga 

saat diilakukan 

peingumpulan 

data  

Kueisiioneir 1. Seihat 

2. Sakiit 

Ordiinal 
 

3.  Keileimahan 

fiisiik 

Keiteirbatasan 

fiisiik meiliiputii 

keileimahan pada 

eikstreimiitas atas 

dan eikstreimiitas 

bawah, organ 

tubuh yang 

meinyeibabkaan 

hiilangnya 

keimampuan 

untuk 

meilakukan 

aktiiviitas seiharii-

harii 

Kueisiioneir 1. Teirbatas 

2. Tak teirbatas 

Ordiinal 

5. Keiceimasan Siituasii yang 

diihadapii lansiia 

saat iinii mulaii 

darii Peirasaan 

Kueisiioneir a. < 14 =tiidak ada 

keiceimasan 

b.14-20= 

keiceimasan riingan                    

Ordiinal 
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ceimas, leisu, 

takut pada 

geilap, gangguan 

tiidur, daya iingat 

meinurun 

c.21-27= 

keiceimasan 

seidang 

d.28-

41=keiceimasan 

beirat/paniik 

ei.42-

56=keiceimasan 

sangat beirat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


